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Abstrak

Secara global menurut World Health Organization (WHO) kejadian anemia dari
tahun-ke tahun mengalami peningkatan. Prevalensi anemia di dunia berkisar pada 40-80%
dari total penduduk. Data WHO untuk Wanita yang mengalami anemia berjumlah 29,6%.
Hal ini juga terjadi di Indonesia hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menjelaskan
bahwa kejadian anemia pada kelompok remaja mengalami peningkatan dari 37,1% pada
Riskesdas tahun 2013 meningkat jadi 48,9% pada Riskesdas tahun 2018 hal ini berarti
mengalami peningkatan sebesar 18,8%. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa dari 10
orang remaja 3-4 diantaranya mengalami anemia. Bertujaun untuk mengetahui efektifitas
pemberian Edukasi tentang anemia terhadap pengetahuan remaja. Penelitian ini
menggunakan metode Quasi Eksperimen desain dengan one group pretest-posttest, dengan
jumlah sampel 87 remaja, penarikan sampel menggunakan metode purposive sampel.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah diberikan Edukasi.
Kemudian datanya diolah menggunakan SPSS. Terjadi peningkatan rerata pengetahuan
yang dimiliki remaja setelah diberikan Edukasi kemudian menggunakan uji Wilcoxon
dengan nilai p kurang dari 0,05. Hasil uji statistik didapatkan nilai p= 0,000 (p<0.05).
Pemberian Edukasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan yang
dimiliki oleh remaja.

Kata Kunci: Edukasi, pengetahuan, anemia, remaja
Abstract

Globally according to the World Health Organization (WHO) the incidence
of anemia from year to year has increased. The prevalence of anemia in the world
ranges from 40-80% of the total population. WHO data for women who have
anemia is 29.6%. This also happened in Indonesia, the results of Basic Health
Research (Riskesdas) explained that the incidence of anemia in the adolescent
group had increased from 37.1% in the 2013 Riskesdas to 48.9% in the 2018
Riskesdas, this means an increase of 18.8 %. From this data it can be concluded
that out of 10 adolescents 3-4 of them have anemia. The aim is to find out the
effectiveness of providing education about anemia on adolescent knowledge. This
study used a quasi-experimental design method with one group pretest-posttest,
with a total sample of 87 adolescents, using a purposive sampling method.
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Collecting data using a questionnaire before and after being given Education. Then
the data is processed using SPSS. There was an increase in the average knowledge
possessed by adolescents after being given education and then using the Wilcoxon
test with a p value of less than 0.05. The statistical test results obtained a value of
p = 0.000 (p <0.05). Providing Education has a significant influence on the level
of knowledge possessed by adolescents.

Keywords: Education, knowledge, anemia, youth

PENDAHULUAN

Dunia global dihadapkan kepada problema kesehatan dengan berbagai variasi
dalam prevalensi dan trendnya, ada tiga beban masalah gizi di dunia salah satunya anemia.
Defisiensi zat besi merupakan setengah dari penyebab paling umum pada anemia
(Mengistu et al., 2019)(Mengistu et al., 2019). Anemia terjadi tidak hanya dialami oleh
negara Indonesia namun negara-negara lain di Asia juga mengalami masalah yang sama
(Kemkes RI, 2021)

Fase tumbuh menjadi dewasa adalah Masa remaja. Kelompok ini adalah kelompok
yang harus diperhatikan sebab gampang terkena anemia. Pertumbuhan serta perkembangan
yang dilalui oleh remaja adalah proses yang berkesinambungan pada perubahan fisik,
biologis, dan psikologis. Khususnya pada anak perempuan organ reproduksinya juga
memasuki fase menstruasi pada anak perempuan. Mereka secara teratur akan terjadi
pengeluaran 50-80 ml darah selama menstruasi, tanda bahwa organ reproduksi sedang
bekerja. Masa kini zat besi yang dibutuhkan tubuh meningkat 2-3 kali lipat, sehingga anak
berisiko tinggi mengalami defisiensi zat besi karena pada umumnya tiap bulan zat besi akan
keluar sebanyak 12,5-15 mg (Gedefaw et al., 2015)

Kekurangan gizi zat besi yang dialami remaja remaja juga disebabkan oleh
pengetahuan yang kurang mengenai makanan yang kandungan zat besi tinggi dan juga
manfaat zat besi. Kusnadi dalam penelitiannya menjelaskan bahwa sikap dan perilaku
seorang remaja dalam memilih makanan dipengaruhi oleh tingkat pengetahuannya.
Semakin baik pengetahuan yang dimiliki remaja maka semakin baik dalam memilih
jumlah makanan yang dikonsumsi dan sebaliknya jika pengetahuan kurang maka semakin
kurang memilih makanan yang dikonsumsi. Penelitian lain oleh Van Zutphen dkk
menyatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan anemia adalah pengetahuan yang
dimiliki remaja (van Zutphen et al., 2021). Selain itu, Osborn et al. pada tahun 2021 juga
dijelaskan bahwa ketidaktahuan juga secara tidak langsung dapat menyebabkan anemia
(Osborn et al., 2021)

Salah satu upaya dalam meningkatkan pengetahuan seseorang maka perlu
diberikan edukasi berupa informasi-informasi yang terkait dengan anemia, mulai dari
upaya pencegahan hingga pengobatannya seperti apa serta akibat apa saja yang timbul
jika terjadi anemia berkepanjangan. Edukasi tentang anemia bertujuan untuk menambah
pengetahuan dan sikap yang dimiliki. Remaja adalah kelompok yang sangat baik dalam
menerima informasi tentang anemia melalui Pendidikan kesehatan atau edukasi, sebab
remaja masih belajar dan lebih mudah menyerap informasi yang diberikan (Ali et al.,
2020). Pemberian edukasi dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan Rusdi dkk
menjelaskan bahwa edukasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja (Rusdi et
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al., 2021). Penelitian lain yang dilakukan oleh Sulistiani dkk memberikan Edukasi kepada
remaja memberikan peningkatan pengetahuan sebesar 36, 1% (Sulistiani et al., 2021)
Selain itu studi literatur yang dilakukan oleh Kusuma menjelaskan bahwa Edukasi sangat
berperan dalam upaya pencegahan anemia (Kusuma & Kartini, 2021)

World Health Organization (WHO), setiap tahunnya terjadi peningkatan
kejadian anemia. Jumlah penderita anemia di dunia bervariasi dari 40 hingga 80 persen
populasi umum. Data WHO tentang wanita dengan anemia adalah 29,6%. Di Indonesia
hal ini juga menjadi masalah masalah, hasil Survei Kesehatan Dasar (Riskesdas)
memaparkan bahwa anemia pada remaja terjadi peningkatan pada tahun 2013 ke tahun
2018 dari 37,1% menjadi 48,9% atau meningkat sebesar 18,8%. . Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa 3-4 dari 10 remaja mengalami anemia (Badan Litbangkes Kemkes
RI, 2019)

Data anemia pada remaja di Kabupaten Muna pada tahun 2021 adalah 171 orang
dan untuk bulan januari sampai mei 2022 remaja yang mengalami anemia sebanyak 50
orang yang tersebar di seluruh wilayah kerja Puskesmas. Di Puskesmas Watopute pada
tahun 2021 remaja yang mengalami anemia berjumlah 7 orang dan untuk bulan januari
sampai dengan juni 2022 sebanyak 11 orang. Hasil studi awal yang peneliti lakukan di
beberapa posyandu remaja, 9 dari 10 remaja yang diwawancarai tidak mengetahui
manfaat konsumsi zat besi. Mereka hanya mengetahui ada gejala anemia namun tidak
paham jika hal tersebut memberikan efek bahaya yang mengancam jika mereka terkena
anemia. Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijelaskan maka peneliti melakukan
studi pengukuran “Efektifitas edukasi tentang anemia terhadap tingkat pengetahuan pada
remaja di wilayah kerja Puskesmas Watopute Kabupaten Muna”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian Quasi-experimental dengan One-group pretest-posttest
design yang dilakukan dengan melakukan pretest (pengamatan pertama) sebelum
intervensi, kemudian intervensi, dan kemudian posttest (observasi akhir). Remaja
yang tinggal di wilayah kerja puskesmas watopute 2021-2022 sebanyak 645 orang
merupakan populasi dalam penelitian ini . Jumlah sampel dalam penelitian adalah 87
remaja dengan teknik pengambilan Purposive sampling. Analisa data menggunakan uji
Wilcoxon’s Signed Rank Test

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik responden

Tabel 5.1
Distribusi responden berdasarkan Karakteristik remaja di wilayah kerja
puskesmas Watopute
. . Presentase
Karakteristik Frekuensi (%)
Gender

Perempuan 50 575
Laki-Laki 37 425
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Total (n) 87 100
Jenjang Pendidikan
SMP 66 75.9
SMA 21 24.1
Total (n) 87 100.0
IMT
Kurus 28 32.2
Normal 57 65.5
Kegemukan 1 1.1
Obesitas 1 1.1
Total (n) 87 100.0

Sumber: Data Primer dan Hasil SPSS

. Karakteristik variable

Karakteristik variabel untuk mendeskripsikan pengetahuan yang dimiliki
sebelum dan sesudah diberikan Edukasi.

Tabel 5.2

Distribusi responden berdasarkan Tingkat Pengetahuan Sebelum Edukasi
Terhadap Anemia pada remaja di wilayah kerja puskesmas Watopute

Kategori Frekuensi Presentase (%)
Baik 5 57
Kurang 82 94,3
Total 87 100
Sumber: Data Primer dan Hasil SPSS
Tabel 5.3

Distribusi responden berdasarkan Tingkat Pengetahuan Sesudah Edukasi
Terhadap Anemia pada remaja di wilayah kerja puskesmas Watopute

Kategori Frekuensi Presentase (%)
Baik 68 78,2
Kurang 19 21,8
Total 87 100

Sumber: Data Primer dan hasil SPSS
. Perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang anemia

tentang Anemia pada remaja

Table 5.4 gambaran sebelum dan sesudah diberikan Edukasi pada tingkat
pengetahuan remaja tentang anemia. menggunakan uji beda yaitu uji Wilcoxon.

Tabel 5.4

Distribusi responden berdasarkan Pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
Edukasi tentang Anemia pada remaja di wilayah kerja puskesmas Watopute

Pengetahuan

Baik

kurang

Mean

Std.
Deviation

min

max

Sig.(2 tailed)
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Sebelum | 82 |1657 | 3.109 8 | 2

edukasi

Sesudah 0,000
' 168 | 19 2037 | 3096 |15 | 25

Edukasi

Sumber: Data Primer dan hasil SPSS
PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Responden 87 remaja dengan karakteristik lebih banyak bergender perempuan
yang berjumlah 50 remaja (57,5%) dan laki-laki berjumlah 37 remaja (43,5%). Secara
teori anemia lebih rentan terkena pada kelompok gender perempuan kelompok gender
laki-laki. Penyebabnya remaja putri pada setiap bulan akan mengeluarkan +30-80 ml
darah sehingga anemia rentan terjadi. Sinta dan oster tahun 2019 melakukan penelitian
menjelaskan banyak remaja putri yang tidak mengetahui penyebab dan akibat jika
terjadi anemia sehingga perlu diberikan Edukasi (Simanungkalit & Simarmata, 2019).

Jenjang Pendidikan terbanyak pada penelitian ini yaitu kelompok SMP. Jumlah
responden pada tingkat SMP yaitu berjumlah 66 responden (75,9%), dan tingkat SMA
yaitu berjumlah 21 responden (24,1%). Berdasarkan hasil riskesdas tahun 2018 umur
yang rentan terkena anemia yaitu 14-24 tahun tahun, dan usia SMP dan SMA ini masuk
didalamnya. Faktor-faktor yang menyebabkan anemia menurut Penelitian yang
dilakukan oleh Kieso et al yaitu beberapa diantaranya adalah pengetahuan, faktor gizi,
kelainan menstruasi dll. Sehingga perlu diberikan Edukasi yang adekuat kepada remaja
agar terhindar dari anemia (Enggardany et al., 2021).

Berdasarkan IMT, responden yang memiliki IMT dengan kategori kurus
berjumlah yaitu 28 responden (32,2%), IMT dengan kategori Normal berjumlah yaitu
57 responden (65,5%), pada IMT dengan kategori Gemuk berjumlah 1 responden
(1,1%), dan pada IMT dengan kategori obesitas berjumlah 1 responden (1,1%). Indeks
massa tubuh juga mempengaruhi terjadinya anemia, rieza dkk meneliti pada tahun 2021
menjelaskan IMT mempengaruhi kejadian Anemia (Enggardany et al., 2021). IMT
dalam penelitian ini dengan kategori kurus dalam penelitian ini berjumlah 28 responden
dan gemuk dan obesitas berjumlah masing-masing 1 orang. Penelitian yang dilakukan
oleh sinta dan oster pengetahuan yang dimiliki remaja masih menjadi faktor dominan
terjadinya anemia kemudian diikuti dengan perilaku makan yang tidak terkontrol.
Sehingga perlu diberikan Edukasi (Simanungkalit & Simarmata, 2019)

2. Distribusi pengetahuan tentang anemia pada remaja

Frekuensi tingkat pengetahuan yang dimiliki responden sebelum diberikan
Edukasi ditunjukkan pada Tabel 5.2. Data tersebut menunjukkan tingkat pengetahuan
responden terhadap anemia sebelum edukasi berada pada kategori baik dan kurang. Dari
87 responden, jumlah responden dengan pengetahuan yang baik adalah 5 (5,7 %).
Sedangkan jumlah responden yang berada pada kategori kurang berjumlah 82 orang
dengan persentase sebesar 94,3 %. Dari data yang didapatkan hamper semua remaja
memiliki pengetahuan yang kurang.

Notoatmodjo menjelaskan bahwa pengetahuan didapatkan melalui panca indra
manusia Yyaitu, penciuman, rasa, perabaan penglihatan, dan pendengaran sehingga
individu tahu terhadap suatu objek tertentu. Pada umumnya mata dan telinga manusia
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digunakan untuk memperoleh pengetahuan. Pengetahuan merupakan Domain utama
yang sangat penting untuk membentuk tindakan seseorang (overt behavior). Seseorang
jika tidak memiliki pengetahuan maka tidak memiliki dasar keputusan yang diambil
serta tindakan yang ditentukan untuk menghadapi masalah. Pada remaja putri jika
pengetahuan yang dimiliki kurang maka kemampuan untuk memutuskan berperilaku
hidup sehat juga kurang sehingga mereka tidak mengerti tentang upaya mencegah
anemia sehingga perlu diberikan Edukasi (Notoatmodjo, 2014).

Tabel 5.3 menunjukkan frekuensi tingkat pengetahuan responden setelah
edukasi terhadap Anemia. Data tersebut menunjukkan tingkat pengetahuan responden
terhadap anemia setelah edukasi meningkat. Dari 87 responden, jumlah responden yang
memiliki pengetahuan pada kategori baik adalah 68 (78,2 %). Jumlah responden pada
kategori kurang berjumlah 19 (21,8 %). notoatmodjo menyatakan bahwa pengetahuan
didapatkan bisa melalui orang lain contohnya guru di sekolah, teman sebaya serta
petugas kesehatan. Pengalaman menjadi sumber pengetahuan baik dari diri sendiri
maupun orang lain, sehingga dengan pengetahuan yang baik maka akan menumbuhkan
perilaku yang baik pula (Notoatmodjo, 2014).

Salah satu upaya dalam meningkatkan pengetahuan seseorang maka perlu
diberikan edukasi berupa informasi-informasi yang terkait dengan anemia, mulai dari
upaya pencegahan hingga pengobatannya seperti apa serta akibat apa saja yang timbul
jika terjadi anemia berkepanjangan. Edukasi adalah bagian dari upaya dalam
meningkatkan pendidikan tentang anemia agar terjadi perubahan pengetahuan atau
sikap dalam hal kesehatan kearah yang lebih baik. Kelompok remaja adalah kelompok
yang sangat baik agar masalah anemia diupayakan tertanggulangi melalui edukasi
disebabkan remaja berada masih dalam proses belajar sehingga diharapkan pengetahuan
dapat diserap dengan baik (Ali et al., 2020). Pemberian edukasi dalam penelitian
sebelumnya yang dilakukan Rusdi dkk menjelaskan bahwa edukasi efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja (Rusdi et al., 2021). Penelitian lain yang dilakukan
oleh Sulistiani dkk memberikan Edukasi kepada remaja memberikan peningkatan
pengetahuan sebesar 36, 1% (Sulistiani et al., 2021). Selain itu studi literatur yang
dilakukan oleh Kusuma menjelaskan bahwa Edukasi sangat berperan dalam upaya
pencegahan anemia (Kusuma & Kartini, 2021)

. Perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang anemia
tentang Anemia pada remaja

Tabel 5.4 menguraikan bahwa pengetahuan responden sebelum peneliti
memberikan edukasi tentang anemia rata-ratanya 16,27 dengan nilai minimal 8 dan
nilai maksimal 22. Setelah peneliti memberikan edukasi maka rata-rata pengetahuan
responden naik menjadi 20,57 dengan nilai minimal 15 dan nilai maksimal 25. Dalam
penelitian ini setelah pemberian Edukasi terdapat peningkatan pengetahuan yang baik,
dimana dapat dilihat dari peningkatan rata-rata pengetahuan responden. Edukasi dalam
memberikan pendidikan kesehatan mengenai anemia untuk mengadakan perubahan
pengetahuan atau sikap dalam hal kesehatan kearah yang lebih baik. Remaja kelompok
kelompok sasaran yang baik dalam upaya mengatasi masalah anemia dengan
melakukan pemberian edukasi karena fase ini berada pada proses belajar dan lebih
mudah dalam menyerap pengetahuan (Ali et al., 2020)
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Pengetahuan adalah proses pengamatan dengan menggunakan alat indera.
Seseorang untuk tahu terhadap suatu objek. Pengetahuan diperoleh melakukan
pengamatan terhadap sesuatu dengan menggunakan indra penglihatan dan pendengaran
(Wachdin, 2021). Aspek penting pembentuk perilaku dan tindakan setiap orang adalah
pengetahuan (Notoatmodjo, 2014)

Hasil uji wilcoxon dapat dilihat bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan nilai p< a yaitu nilai p 0,000, Artinya
pemberian Edukasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja. Abu-Baker et al
menjelaskan dalam pemberian Edukasi memberikan efek yang sangat baik terhadap
pengetahuan remaja tentang anemia. Bukan hanya pengetahuan tetapi pemberian
edukasi juga berpengaruh terhadap sikap dan perilaku (Abu-Baker et al., 2021)
Penelitian lain yang sejalan menjelaskan Edukasi memberikan pengaruh yang positif
terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan anemia pada remaja
(Khani Jeihooni et al., 2021)

Pengetahuan tentang anemia merupakan proses kognitif dimana seseorang tidak
cukup hanya sekedar tahu tetapi juga memerlukan suatu pemahaman yang berkaitan
dengan anemia. Pemahaman tersebut dapat berupa pemahaman tentang kondisi sel
darah merah saat anemia terjadi, pemahaman tentang faktor penyebab, tanda-tanda
anemia dan gejala yang timbul ketika terjadi anemia. Selain itu pemahaman akan pola
kebiasaan hidup sehari-hari juga sangat diperlukan dalam memahami tentang anemia.
Pengetahuan yang didasari dengan pemahaman yang baik merupakan salah satu faktor
untuk mencegah terjadinya anemia dan dapat menurunkan tingkat kejadian anemia
(Wachdin, 2021). Hardianti et al dalam penelitiannya memaparkan pengetahuan
berhubungan erat dengan kejadian anemia (Hardianti et al., 2020)

Pengetahuan tentang anemia bagi remaja sangatlah penting. Pengetahuan yang
baik maka akan melakukan kebiasaan pola hidup sehat terutama dalam upaya asupan
gizi yang baik. Hal ini perlu diperhatikan karena salah satu efek anemia adalah
Jperforma di sekolah menurun, sesuai dengan penelitian Mosifio et al menjelaskan
anemia berhubungan erat dengan performa sekolah dimana anemia dapat menghambat
prestasi sekolah (Mosifio et al., 2020)

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan ada beda yang antara pengetahuan
tentang anemia sebelum dan sesudah diberikan Edukasi nilai p=0,000. Terjadi peningkatan
rerata pengetahuan yang dimiliki remaja setelah diberikan Edukasi.
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